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A. PERHITUNGAN NSFR
1 [Modal:
- - - 4,008,886 4,008,886 - - - 3,996,779 3,996,779
. 11
2 Modal sesuai POJK KPMM - - - 4,008,886 4,008,886 - - - 3,996,779 3,996,779 |1.2
3 Instrumen modal lainnya - - - - - - - - - - 1.3
Simpanan yang berasal dari nasabah
4 |perorangan dan Pendanaan yang berasal 2
dari nasabah usaha mikro dan usaha kecil = - - - - - - - - - 3
5 Simpanan dan Pendanaan stabil B ; ; ; ; ; ; ) } } ;i
6 Simpanan dan Pendanaan kurang stabil B ; ; ; ; ; ; ) } } ;;
7 Pendanaan yang berasal dari nasabah
korporasi: 3,417,094 749,200 = 2,873,800 3,001,800 3,301,902 863,891 - 2,979,500 3,139,845 |4
8 Simpanan Operasional a1
9 Pendanaan lainnya yang berasal dari
nasabah korporasi 3,417,094 749,200 - 2,873,800 3,001,800 3,301,902 863,891 - 2,979,500 3,139,845 4.2
10 Liabilitas yang memiliki pasangan aset
yang saling bergantung - - - - - - - - - - 5
11 |Liabilitas dan ekuitas lainnya: 1,375,378 1,020,413
12 NSFR liabilitas derivatif
13 ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak _
masuk dalam kategori di atas 4,573 4,012 [6.2s.d 6.5
14 |Total ASF 7,015,259 7,140,636 |7




Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR

16

Simpanan pada lembaga keuangan lain
untuk tujuan operasional

445

1,959,466

223

443

2,093,297

221

17

Pinjaman dengan kategori Lancar dan
Dalam Perhatian Khusus (performing) dan
surat berharga

2,176,427

178,508

5,827

1,182,420

2,801,681

614,946

5,800

1,713,243

18

kepada lembaga keuangan yang dijamin
dengan HQLA Level 1

311

19

kepada lembaga keuangan yang dijamin
bukan dengan HQLA Level 1 dan
pinjaman kepada lembaga

keuangan tanpa jaminan

178,474

89,237

614,760

307,380

312
3.1.3

20

kepada perusahaan non-keuangan,
nasabah perorangan dan nasabah
usaha mikro dan usaha kecil,
Pemerintah Indonesia, pemerintah
negara lain, Bnak Indonesia, bank
sentral negara lain dan entitas sektor
publik, yang diantaranya:

2,176,427

34

5,827

1,093,183

2,801,681

186

5,800

1,405,863

3.1.4.2
3.15
3.1.6

21

memenuhi kualifikasi untuk mendapat
bobot risiko 35% atau kurang, sesuai
SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit

3.14.1

22

Kredit beragun rumah tinggal yang tidak
sedang dijaminkan, yang diantaranya:

3.17.2

23

memenuhi kualifikasi untuk mendapat
bobot risiko 35% atau kurang, sesuai
SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit

3171

24

Surat Berharga yang tidak sedang
dijaminkan, tidak gagal bayar, dan
tidak masuk sebagai HQLA, termasuk
saham yang diperdagangkan di bursa

3.2




Aset yang memiliki pasangan liabilitas

& yang saling bergantung - - o o - - - 4
26 |Aset lainnya: 1,087,139 164,919 1,032,621 122,111 245,622 |5
27 Komoditas fisik yang diperdagangkan,
termasuk emas - 51
Kas, surat berharga dan aset lainnya
yang dicatat sebagai initial margin untuk
28 kontrak derivatif dan kas atau aset lain
yang diserahkan sebagai default fund
pada central counterparty (CCP) - - 5.2
29 NSFR aset derivatif 44,391 - 44,391 15,787 [5.3
20 NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi
dengan variation margin 10,642 18,107 31,422 13,205 6,148 1,639 20,992 |5.4
2 Seluruh aset lainnya yang tidak masuk -
dalam kategori di atas**) 1,087,139 109,886 1,122 223,892 108,907 - - 208,843 [5.5s.d.5.12
32 |Rekening Administratif
2,345 |12
33 |Total RSF
4,054,729 |13
2 Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net
Stable Funding Ratio (%)) 176%|14

ANALISIS PERKEMBANGAN NSFR

Analisis Secara Individu

1. Berdasarkan perhitungan Net Stable Funding Ratio Bank of America, N.A (BANA) Jakarta Kuartal 2 2022, diperoleh nilai NSFR sebesar 176% dimana komposisinya terdiri dari Available Stable Funding (ASF) sejumlah IDR 7.1 Triliun dan Required
Stable Funding (RSF) IDR 4 Triliun. Level tersebut diatas ketentuan minimum NSFR yang ditetapkan (POJK No. 50/03/2017) yaitu 100%.

2. Tingkat NSFR pada Kuartal 2 2022 di level 176% ini mengalami penurunan sebesar 28% dibandingkan dengan posisi Kuartal 1 2022 di level 204%.

3. Tidak terdapat aset dan liabilitas yang saling bergantung (interdependent) pada akhir Kuartal 2 2022.

Analisis Secara Konsolidasi




